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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang gambaran 

penggunaan obat antihipertensi di Puskesmas Bongomeme Kabupaten 

Gorontalo. Diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

A. Penggunaan obat antihipertensi terapi tunggal yang paling sering 

digunakan adalah amlodipine dengan persentase 97,40%, dan yang 

jarang digunakan yaitu methyldopa dan propranolol dengan masing-

masing persentase 1,95% dan 0,65%. 

B. Penggunaan obat antihipertensi terapi kombinasi yang paling sering 

digunakan adalah amlodipine dan propranolol sebanyak 66,7% dan 

persentase terendah yaitu amlodipine dan furosemide sebanyak 33,3%. 

5.2 Saran 

Dalam hal ini sebaiknya instansi terkait Dinas Kesehatan mengadakan 

penyuluhan terhadap masyarakat tentang manajemen hipertensi dan pola 

hidup yang sehat terutama terhadap usia diatas 45 tahun. 
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